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Abstract
This study describes the form and function of FatiOral Communication of the Rambah
Malay Language. The purpose of this study was ¢lyldscribe the form of phatic in oral
communication in Rambah Malay language, (2) to deecthe function of fatis in oral
communication in Rambah Malay language and (3) #&scdbe the context in phatic
communication. This type of research is a qualratiescriptive study. The source of the data in
this study is speech in the oral communicatiorhef Malay people of Rambah containing fats.
Fatat discussion in this study was divided intcanely form and function. Based on the results
of the study found 40 forms of fat in the form®p2rticle shapes, 17 words and 7 phrases. The
dominant form of fatis used in the Malay languagemRah is the form of particle fat. In this
study found 29 fat functions in the form of 19 tatar functions, 9 maintaining functions and 19
confirmed functions. The dominant phatic functioantd in the Malay language of Rambah is
the function of initiating and establishing. Thissearch is expected to contribute to the
development of knowledge about phthetic and theldement of Malay language Rambah.
Keywords: Fatis form, Fatis function, Fatis communicatiddalay Rambah

Abstrak
Penelitian ini mendeskripsikan tentang Bentuk damgsi Fatis dalam Komunikasi Lisan Bahasa
Melayu Rambah. Tujuan penelitian ini adalah (1) deskrisipsikan bentuk fatis dalam
komunikasi lisan bahasa melayu Rambah, (2) mendgsdikan fungsi fatis dalam komunikasi
lisan bahasa melayu Rambah dan (3) mendeskripgi@ateks dalam komunikasi fatis. Jenis
penelitian ini ialah penelitian deskritif kualitatSumber data pada penelitian ini adalah tuturan
dalam komunikasi lisan masyarakat melayu Rambaly yaengandung fatis. Pembahasan fatis
dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu benti&n fungsi. Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan 40 bentuk fatis yang berupa 23 bentulikehr 17 kata dan 7 frasa. Bentuk fatis yang
dominan digunakan dalam bahasa melayu Rambah adéiebentuk partikel. Dalam penelitian
ini ditemukan 29 fungsi fatis yang berupa 19 fumgsimulai, 9 fungsi mempertahankan dan 19
fungsi mengukuhkan. Fungsi fatis yang dominan dilean dalam bahasa melayu Rambah
adalah fungsi memulai dan mengukuhkan. Peneliianiharapkan dapat berkontribusi untuk
pengembangan pengetahuan tentang fatis dan penggamblaahasa melayu Rambah.
Kata Kunci: Bentuk fatis, Fungsi fatis, Komunikasi fatis, M@laRambah
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I. PENDAHULUAN Sebagai alat yang paling penting dalam
alah satu unsur yang paling pentingkomunikasi bahasa meneguhkan eksistensi-
dalam kehidupan manusia adalahnya. Peneguhan pentingnya bahasa dalam in-
Bahasa. Bahasa adalah ucapan pikirateraksi antarpeserta tutur mendapatkan signifi-
dan perasaan manusia yang teratur deng&ansinya ketika berfungsi sebagai alat untuk
memakai alat bunyi. Suwarna (2002: 4) memembuka saluran komunikasi. Selain itu
nyatakan bahwa bahasa merupakan alat utarbahasa juga alat bagi manusia untuk menjalin
untuk berkomunikasi dalam kehidupan manukeakraban dengan lingkungan dan manusia
sia, baik secara individu maupun kolektiflainnya. Sebagai sistem lambang bunyi yang
sosial. Kridalaksana (1986:28) mengartikararbitrer, bahasa juga digunakan oleh suatu
bahasa sebagai suatu sistem lambang arbitmerasyarakat untuk bekerja sama, berkomunika-
yang menggunakan suatu masyarakat untusi, dan mengidentifikasi diri. Sebagai suatu
bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifisistem, bahasa terbentuk oleh suatu aturan,
kasikan diri. Definisi tersebut menjelaskankaidah dan pola tertentu, baik dalam tata
bahwa bahasa mencakup segenap cara painyi, tata bentuk kata, maupun tata kalimat.
nyampaian gagasan, ide, dan buah pikiraApabila aturan, kaidah, atau pola ini dilang-
yang disampaikan dalam bentuk bunyi. Bahagar, maka komunikasi dapat terganggu.
sa diartikan sebagai cara manusia menyatakah. KAJIAN TEORI
maksud, buah pikiran dan perasaannya kepada Bahasa berhubungan erat dengan kebu-
orang lain. dayaan, dan bahasa mempunyai makna hanya
Manusia sebagai makhluk sosial, selalldalam kebudayaan sebagai wadahnya. Demi-
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orangian erat hubungan bahasa dengan kebudaya-
lain. Komunikasi, interaksi dan segala macanan, maka bahasa sering dijadikan tujuan untuk
kegiatan akan lumpuh tanpa adanya bahasmemahami lebih mendalam pola-pola dan
Bahasa senantiasa berada dalam konteks sosidhi-nilai suatu masyarakat. Bahasa merupa-
penuturnya. Dengan demikian, bahasa disebln sarana untuk menyatakan pikiran dan
sebagai sarana terpenting dalam komunikagierasaan, yang dinyatakan dalam wujud uja-
baik secara lisan ataupun tulisan. ran. Dengan ujaran, pemakai atau penutur

bahasa dapat menyatakan suasana batin,
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hasrat, dan keinginan. Melalui ungkapan dasuatu fungsi sosial serta membuat bahasa yang
lam tuturan dapat diketahui suasana kebatinasisampaikan lebih komunikatif.
penutur. Pada komunikasi sehari-hari masyarakat

Tuturan yang baik, lemah lembut, danRambah misalnya, fatisio, ha, yohmerupa-
sopan santun yang dilakukan seseorang mekan partikel yang pada hakikatnya tidak mem-
cerminkan sebagai pribadi yang baik dampunyai makna, namun keberadaannya dalam
berbudi. Hal itu disebabkan karena bahaskalimat menjadikan komunikasi lebih komuni-
juga dapat menjadi alat kekerasan verbal yankatif dan sopan. Misalnya kalimaimo, lai
terwujud dalam tutur kata seperti memakisukocik?” (ada sedikit). Tanpa fatismo
memfitnah, menghasut, menghina, dan laikalimat lai sukociktidak berubah maknanya.
sebagainya. Hal-hal demikian berdampaNamun keberadaan fatiso tersebut, menjadi-
negatif terhadap perilaku seseorang sepeirtan komunikasi akan terasa lebih santun.
permusuhan, perkelahian, aksi anarkismdylenurut Kridalaksana (48: 2008) dalam baha-
provokasi, dan sebagainya. sa daerah lain di Indonesia dapat pula

Bahasa menjadi pilihan utama manusialijumpai fatis yang serupa fungsinya, seperti
saat berkomunikasi. Dalam berkomunikasfatis kok,sih, donggdan sebagainya.
sering kali ditemukan ungkapan-ungkapan Fatis juga terdapat di berbagai daerah
yang maknanya tidak sesuai dengan maknsebagai contoh dalam bahasa Minangkabau.
kata yang membentuknya. Maksud pengutardRenelitian Prof. Agustina (dosen Universitas
an ungkapan itu biasanya ditujukan untukNegeri Padang) dalanKaba ditemukan 6
membuka, mengawali, mempertegas ungkayaitu, bana, nantun, malah, iyo, garan, nang-
pan, memperhalus tuturan, menyapa dan sebks, umumnya berfungsi mengantarai cerita,
gainya. Bentuk-bentuk linguistik yang dipakaimengukuhkan cerita, dan menegaskan cerita.
dalam tuturan tersebut disebut fungsi fatiDari beberapa kajian di atas mempertegas
(Kridalaksana, 2008:114). Kridalaksana jugeébahwa kedudukan fatis dalam kalimat akan
menyebutkan bahwa fatis berada dalam kederdampak langsung pada komunikasi. Oleh
nggotaan kelas kata yang tidak bermakna ap&arena itu hakikat komunikasi selalu dikaitkan

apa dalam komunikasi, melainkan memenuhdengan konteks komunikasi itu diucapkan,
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maka fatis dapat pula memberikan pengarubukup signifikan terhadap keberlangsungan
pada komunikasi tersebut. bahasa Bahasa Melayu Rambah tersebut.

Fatis biasanya hadir dalam konteksSebagaimana saat ini selalu dijumpai para
dialog atau wawancara. Sebagian besar dasrang tua yang lebih awal mengajarkan anak-
fatis merupakan ciri ragam lisan. Karena padanaknya memakai bahasa Indonesia daripada
umumnya merupakan ragam non-standdbahasa daerahnya sendiri. Kekayaan khasanah
maka banyak ditemukan dalam bahasa regidahasa Melayu Rambah lambat laun dapat
nal atau mengandung unsur kedaerahan. Depudar jika tidak dilakukan berbagai usaha un-
mikian juga dengan Bahasa Melayu Rambahuk melestarikannya. Mengenai usaha apa
yakni bahasa yang digunakan oleh masyarakgang harus dilakukan, tentu bukan hanya
Rambah untuk berkomunikasi dalam kehidutanggung jawab pemerintah untuk memikir-
pan sehari-hari. Bahasa Melayu Rambah médwannya. Dalam hal ini, semua elemen masya-
rupakan simbol dan merupakan sarana untulakat punya kewajiban yang sama. Terlebih
mengekspresikan tata cara, adat, komunikatagi bagi peneliti, tugas ini akan menjadi lahan
sosial, dan pranata sosial. subur untuk mengembangkan penelitian dalam

Bahasa mengandung makna dan tathidang bahasa daerah.
nilai sebuah kebudayaan umat manusia. Begi-  Masyarakat Melayu Rambah yang terke-
tupun dengan Bahasa Melayu Rambah sendimal dengan tradisi lisan cukup banyak meng-
dipakai sebagai bahasa perhubungan antgunakan ungkapan fatis dalam mengungkap-
penduduk, meliputi lingkungan yang cukupkan maksud dan keinginannya. Hampir pada
luas, hampir pada setiap tempat dan situassetiap kalimat yang diungkapkan ditemukan
mulai dari lingkungan keluarga, adat, danungkapan fatis. Masyarakat Melayu Rambah
agama, Bahasa Melayu Rambah seharusnyaenyampaikan nasehat atau ajarannya secara
semakin berkembang. Namun, kenyataan salisan kepada anak cucunya melalui petatah,
ini bahwa Bahasa Melayu Rambah mulapetitih, petuah, dan bentuk sindiran yang
ditinggalkan. banyak mengandung unsur fatis.

Bukan hanya bahasa Indonesia, kebera-  Bentuk-bentuk fatis sering digunakan
daan suku bangsa lain yang mendiami wilayableh masyarakat Melayu Rambah dalam ko-

Rokan Hulu juga memberikan pengaruh yangnunikasi antar sesama, bahkan tanpa kehadi-
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ran kategori fatis komunikasi masyarakainya dari objek yang diteliti. Mendeskripsikan
Melayu Rambah akan terasa hambar tidakerarti menjelaskan fakta atau fenomena baha-
bernilai rasa dan lawan tutur pun akansa secara empiris sehingga hasilnya adalah
menanggapinya dengan biasa-biasa saja. Fapisrian bahasa yang mempunyai sifat pemapa-
sering digunakan dalam percakapan seharfan yang apa adanya (Sudaryanto, 1992:62).
hari oleh masyarakat Melayu Rambah, akafendekatan kualitatif ini berusaha memahami
tetapi belum ada yang mendeskripsikan fatislan menafsirkan makna suatu peristiwa inte-
secara jelas sehingga tidak ada pedoman yangksi tingkah laku manusia dalam situasi ter-
pasti mengenai fatis. Untuk itu, penelitiantentu menurut perspektif peneliti sendiri. Me-
tentang penggunaan fatis Bahasa Melayaurut Moleong (2010:6), penelitian kualitatif
Rambah dalam komunikasi sehari-hari perliadalah penelitian yang bermaksud untuk me-
diteliti. mahami fenomena yang dialami oleh subjek
Pada hakikatnya, banyak yang bisgenelitian misalnya perilaku, persepsi, moti-
diteliti dari Bahasa Melayu Rambah, dan salalvasi, dan tindakan. Secara holistik, dan dengan
satunya tentang fatis. Dalam berbagai kegiatarara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
komunikasi di tengah masyarakat penggunfdahasa, pada suatu konteks khusus yang ala-
Bahasa Melayu Rambah, terlihat jelas betapmiah dan dengan memanfaatkan berbagai
kedudukan fatis menjadi hal yang sangametode alamiah.
istimewa karena dapat membentuk hubungan  Teknik pengumpulan data dalam peneli-
sosial dalam komunikasi. Berdasarkan latatian ini adalalPertama teknik rekaman meru-
belakang masalah tersebut, maka peneliti akgmakan teknik pokok yang dilakukan dalam
melakukan penelitian yang diberi judul “Ben-penelitian ini. Upaya yang dilakukan adalah
tuk dan Fungsi Fatis dalam Komunikasi Lisandengan mengajukan pertanyaan dan merang-
Bahasa Melayu Rambah”. sang responden untuk menjawab semua per-
[11. METODE PENELITIAN tanyaan serta mencatat semua informasi yang
Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dibutuhkan dengan benaedua elisitasi
dengan pendekatan kualitatPenelitian des- langsung (tanpa penerjemahan), peneliti ada-
kriptif ini memberikan gambaran penelitianlah orang yang memahami Bahasa Melayu

yang objektif tentang keadaan yang sebenaRambah, maka teknik ini dapat dimanfaatkan
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sebaik-baiknya untuk melengkapi data penelinakan penutur dalam kalimatnya untuk mem-
tian. Ketiga pencatatan, hal ini dilakukan bela diri dari tuduhan dan menunjukkan pela-
untuk lebih memperjelas data yang diperoletku sebenarnya. Partikel fatiyehselalu bera-
dari informan.Keempat inventaris pengujian da di akhir, karna jika berada di awal kalimat
data dalam format pengumpulan déatelah ia tidak memiliki makna apapun dan jika bera-
data terkumpul maka dilakukan analisis data. da di tengah kalimat, kalimat tersebut menjadi
IV.HASIL PENELITIAN aneh dalam bahasa sehari hari masyarakat

Pada penelitian ini kajian fatis dibagi melayu rambah.
menjadi dua yaitu bentuk fatis dalam komuni- Kedua bentuk kata fatis, tuturan yang
kasi lisan bahasa melayu Rambah dan fungsaengandung bentuk kata fatis dalam komuni-
fatis dalam komunikasi lisan bahasa melaykasi lisan bahasa melayu Rambah adalah
Rambah. Berdasarkan hasil penelitian ditemusebagai berikutSupiah pun Harankunaruh.
kan 3 bentuk fatis diantaranya adalah (1) 28Satu rupiah pun sungguh aku tak punya)
bentuk partikel, (2) 17 bentuk kata dan (3)7Pada tuturan tersebut terdapat Kduaram
bentuk frasa yang merupakan salah satu bentuk kata fatis

Pertama bentuk partikel fatis, tuturan dalam bahasa Melayu Rambah yang biasanya
yang mengandung bentuk partikel fatis dalandigunakan dalam situasi penutur berusaha
komunikasi lisan bahasa melayu Rambameyakinkan lawan bicaranya. Dalam tuturan
adalah sebagai berikutndo aku do, inyo di atas kataharam muncul dalam Konteks
nyeh. (bukan aku, tapi dia)Pada tuturan kalimat ketika lawan bicara menanyakan apa-
tersebut terdapat partikelyeh yang sudah kah penutur mempunyai uang maka penutur
jarang didengar dalam bahasa sehari hamenggunakan katharam untuk meyakinkan
masyarakat Rambah. Penggunaannya puawan bicaranya bahwa pada saat itu penutur
biasanya dikalangan anak anak. Partikgth tidak memiliki uang sama sekali. Fatiaram
dalam kalimat di atas berarti menunjukkanbiasanya hanya terletak di awal atau akhir
adanya keterlibatan subyek lain. Konteks padkalimat saja.
kalimat di atas terlihat percakapan seorang Ketiga bentuk frasa fatis, tuturan yang
penutur yang dituduh membuang angin olelmengandung bentuk frasa fatis dalam komuni-

temannya. Sehingga partikel fatigehdigu- kasi lisan bahasa melayu Rambah adalah
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sebagai berikutBedo awaknyo, kami ko no te partikel ini harus berada di awal kalimat. Bila
do (kita ini beda, kami ini apalah). Padadiletakkan di tengah kalimat fungsinya beru-
tuturan tersebut terdapat frasa fatis te do bah menjadi pengukuh, Bila berada di akhir
yang dalam tururan tersebut digunakan untukalimat, partikelHa akan berubah fungsinya
merendahkan diri kepada lawan bicara. Dalareebagai fungsi meyakinkan.
tuturan di atas frasa fatiso te doberada keduafungsi fatis mempertahankan, tu-
dalam konteks kalimat saat penutur merespoturan yang mengandung fungsi fatis memper-
pembicaraan lawan bicaranya yang menyontahankan dalam komunikasi lisan bahasa
bongkan atau memamerkan sesuatu kepadmelayu Rambah adalah sebagai berikuath
nya. Letak frasa fatiso te dodapat berada di betu nyinyo mo lah tu latbegitu katanya ya
awal, tengah maupun akhir kalimat. sudahlah.) Partikelah pada konteks kalimat

Fungsi kata fatis yang ditemukan dalantersebut memiliki makna bahwa ada sesuatu
komunikasi lisan bahasa melayu Rambalyang tidak harus ditambah, diubah atau dise-
adalah (1) 19 fungsi memulai, (2) 9 fungsisuaikan lagi dengan kata lain apa yang sudah
mempertahankan dan (10) fungsi mengukuhada sudah memenuhi kebutuhan. Kehadiran
kan. Pertama fungsi fatis memulai, tuturan partikel lah dalam kalimat di atas berfungsi
yang mengandung fungsi fatis memulai dalanuntuk menegaskan sesuatu yang dipertahan-
komunikasi lisan bahasa melayu Rambalkan. Tanpa partikel ini, kalimat akan tetap ber-
adalah sebagai berikuHa, abang na yang makna sama, namun kehadirannya lebih me-
tadi tu no?ba, yang tadi itu kamu kapPada nguatkan makna.
tuturan tersebut Partikéla bila dikaji secara ketiga fungsi fatis mengukuhkan, tutu-
makna tidak memiliki makna apapun. Partikelran yang mengandung fungsi fatis mengukuh-
Ha pada tuturan di atas berfungsi untukkan dalam komunikasi lisan bahasa melayu
memulai komunikasi. Penggunaan PartikeRambah adalah sebagai berikGobuah leh
bermaksud membuat seseorang terkejut atawo, tolonglah aku(satu lagi kok, bantulah
penasaran. Pada konteks tuturan di atas, paréiku). Fatisnyodalam tuturan di atas berfungsi
kel ini menerangkan bahwa seseorang terkejumengukuhkan. Dalam tuturan di atas partikel
atas kehadiran orang lain tanpa ia sadanyo mengukuhkan makna kata sebuah adalah

sebelumnya. Dalam fungsi memulai posisbenar benar sebuah. Dalam konteks kalimat di
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